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Pendahuluan

• Fenomena AI dalam pendidikan
komunikasi
• Risiko 'technological quick fix culture' 

(Neil Selwyn)
• Pergeseran paradigma pendidikan ke

arah kolaboratif & reflektif



Paradigma Pendidikan Kritis

• Paulo Freire: Pendidikan sebagai
praktik pembebasan
• Critical consciousness: kesadaran

kritis terhadap relasi kuasa
• Penting untuk mengkritisi bias 

teknologi dan konteks sosial



Paradigma Konstruktivis

• Pengetahuan dibangun melalui
pengalaman, refleksi & kolaborasi
• AI sebagai mitra kolaboratif, 

bukan pengganti kreativitas
manusia
• Kolb: experiential learning 

sebagai pendekatan utama



Melampaui Kebisingan Teknologi

• Marshall McLuhan: teknologi adalah
'extensions of man'
• Euforia teknologi → risiko

'technological hypnosis'
• Dampak: perubahan cara berpikir, 

berperilaku, dan melihat dunia



Dampak Teknologi pada Pemikiran

• Nicholas Carr: 'The Shallows' →
dangkalnya cara berpikir
• Neil Postman: bahaya 'Technopoly' 
→ dominasi teknologi atas budaya
• Perlu keseimbangan antara efisiensi

& kedalaman refleksi



Kasus Bias Algoritma

• AI-powered assessment: cepat
tetapi bias
• Bias gaya bahasa, dampaknya pada 

kreativitas & keadilan
• Pentingnya kesadaran algoritmik

dalam pendidikan komunikasi



Dinamika Era AI & Pendidikan

• Perubahan kurikulum, metode, 
media, dan asesmen
• Paradigma kritis dan konstruktivis

saling melengkapi
• Tujuan: literasi algoritma & 

kesadaran etis



Integrasi Paradigma ke Kurikulum (1)

• Paradigma Kritis: relasi kuasa & bias 
teknologi (Noble, 2018)
• Analisis algoritma media sosial sebagai

studi kasus
• Kesadaran digital untuk keadilan

informasi



Integrasi Paradigma ke Kurikulum (2)

• Paradigma Konstruktivis: proyek
berbasis AI & refleksi etis
• Experiential learning (Kolb): praktik

langsung & refleksi
• Keterampilan kolaborasi manusia–

mesin



Keheningan sebagai Pendekatan

• John Dewey: reflective thinking → jeda
sebelum mengambil keputusan
• Viktor Frankl: ruang jeda antara stimulus 

& respons
• Digital silent retreat & slow journalism 
→ praktik keheningan



Tawaran Kurikulum

• Visi: AI sebagai mitra, bukan
pengganti manusia
• Pilar: Etika teknologi, keahlian AI, 

keheningan digital
• Hasil: komunikator kritis, kreatif, 

reflektif, humanis



Penutup

• Pendidikan komunikasi di era AI → etis, 
kritis, kreatif & reflektif
• Memadukan teknologi dan nilai

kemanusiaan
• Beyond the Buzz: keberanian berhenti & 

berpikir
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